nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

SKRIPSI

ANALISIS PERANAD

OPERASI PNRI TERHADBAP KESEJAHTERAAN
OTA DI KOTA BUK

PROGRAM STUDI EKONOMI| PEMBANGUNAN

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITASISLAM RIAU
PEKANBARU
2019



nery wej[sy sejsIaAm ueeyeisndiog

- UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS EKONOMI

"
2
-
L4
-
-~
-
-
-
-
”~
LA
©
[J

Alamat : J1. Khairuddin Nasution No. 113 Marpoyan Damai

Telp : (0761) 674681 Fax : (0761) 674834 PEKANBARU - 28284

Nama

NPM

Fakultas

Program Studi
PEMBIMING I

(=
ZPEMBIMBING II

<
&
E
2
5
o
=

DI disay yepepe fug ugw

MENGETAHUI :

KETUA JURUSAN

(Drs” H. Abrar, M.Si., Ak., CA)

(Dra. Hj. Ellyan\Sastraningsih., M.Si)



nery wej[sy sejsIaAm ueeyeisndiog

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
Alamat : J1. Kaharuddin Nasution No 113 Perhentian Marpoyan
Telp : (0761)674681 Fax : (0761) 674834
Pekanbaru 28284

DI disay yepepe jur udwnyo(

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPST
: SUCI LITA PUTRI




nery wej[sy sejsIaAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe jup udwnyo(

LEMBAR PERBAIKAN SKRIPSI

NAMA : SUCI LITA PUTRI
NPM - 155111166

JURUSAN
JUDUL

Dra. Hj.EllyakSastraningsih.,M.S1) (Drs.H.Armis.,M.Si)

KETUA JURUSAN
EKONOMI PEMBANGUNAN

(Dra.Hj.Ellyan\Sastraningsih.,M.Si)



nery wejsy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
A dis1y yejepE jul udmnyjoq

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA : SUCI LITA PUTRI
NPM - 155111166
FAKULTAS : EKONE
JURUSAN ;

JUDUL

No Tan
1 12-02-1
2 17-10-1
3 19-10-18
4 | 20-10-2018F | J
5 | 22-10-20 18
T ¥, 1 .F F
6 | 25-10-201} l- J
7 11-02-19 41

11 14-01-2019

12 | 15-02-2019

13 | 15-02-2019 -

14 | 16-02-2019

I5 | 17-02-2019 /
Pekanbaru.29 Maret 2019

WakilDekan 1

‘Lﬂ-a.qav ’

Dr.Firdaus AR,S.E. M.Si.,Ak.CA




UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS EKONOMI

Alamat : Jalan Kaharuddin Nst Km 11 No 113 Marpoyan Pekanbaru Telp 647647

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI/MEJA HIJAU

Berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau No: 1730/Kpts/FE-
UIR/2019, Tanggal 27 Maret 2019, Maka pada Hari Kamis 28 Maret 2019 dilaksanakan Ujian Oral
Komprehensive/Meja Hijau Program S1 Fakultas Ekonomi Universitas [slam Riau pada Program Studi
Ekonomi Pembangunan S1 Tahun Akademis 2018/2019.

INama
2NPM
Jurusan
4.Judul skripsi ' Kesejahtcraan Anggota di
:E S 1K ‘ Agama di Kota
-
"% 5.Tanggal ujian

6.Waktu ujian
=+ 7.Tempat ujian
[Edlus Yudicium/Nilai
9.F=QEterangan lain

)LIO’,'SII

[
= =
.

E Ketua
=
< & K
ﬁ = Dr.Firdaus SE.M.Si.AK.CA a.HjENyan Sastraningsih,M.Si
# = WakilDekan bid.Akag ua Progi EP S1
S = . -
wn Ddsen pengujt : .
1. Dra. Hj. Ellyan Sastraningsi Wt I A )
=2. Drs. H. Armis., M.Si i W A )
=3. Drs. M. Nur, MM WA S )
"'4. Hj. Nawarti Bustamam, SE : ) .. N A )

neny ure[sy
-8 v




SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM RIAU
Nomor: 1730/Kpts/FE-UIR/2019
TENTANG PENETAPAN DOSEN PENGUJI SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM RIAU

DEKAN FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Menimbang - 1. Bahwa untuk menyelesaikan studi Program Sarjana Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau dilak-
sanakan ujian skripsi/oral komprehensive sebagai tugas akhir dan untuk itu perlu ditetapkan
mahasiswa yang telah memenuhi syarat untuk ujian dimaksud serta dosen penguji

2. Bahwa penetapan mahasiswa yang memenuhi syarat dan penguji mahasiswa yang bersangkutan
perlu ditetapkan dengan surat keputusan Dekan.

Mengingat : 1. Undang-undan Nomor: 20 Tahun 2003 Tentang Si Pendidikan Nasional
2. Undang-un Tahun 2005 osen
3. Und 0 ) 1.
4.P or 4 ' Pendidikan Tinggi dan
P-U 5. un ZU105.
o 6. SKL Pi wgﬂhﬁds 008 /8ke enfang Peraturan Dasar Univer-
B St DN &
.= 7.5 P 4
- a. S - _ embangun
wh b. Nomor n - jemen
s o c. Nomer : AN-P] _ ARuntansi S1
- O d. N \N-PT/Ak ang .3 Akuntansi.
o
8 = |
- = =
=1 = : it
: ~ Menetapkan : 1. Mahasisw ) I} Ismm awah ini:
= = Na i LitaPuri
< o NP N5 )
o = JurusanfJer d : F ‘
- 2 Judul ¢ _ Kesejahteraan Anggota di Kota
@ = _ : gi (¢ Q5}\1}{1 ian Agama di Kota Bukittinggj)
- 2. Pen j &S’ap i i dari:
8 2 ANBRR
@ ={No Nama at/Golon i Jabatan
; | 1 | Dra.Hj. Ellyan Sastrani \ { i Ketua
pumi =4 2 | Drs.H. Armis, M.Si Cle _ a Sekretaris
= = 3 | Drs. M. Nur, MM ' 10dologi Anggota
E .+«| 4 | Hj. Nawarti Bustamam, SE.,'M.Si ajian Anggota
5 | Sinta Yulyanti, SE., M.Ec ahasa Anggota
E 6 | M. Irfan Rosyadi, SE.. ME _ . Saksi [
& 7 - Saksi 11
— 8 - Notulen

3. Laporan hasil ujian serta berita acara telah disampaikan kepada pimpinan Universitas Islam Riau
selambat-lambatnya 1 (satu) minggu setelah ujian dilaksanakan.
4. Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan ketentuan bila terdapat kekeliruan
akan segera diperbaiki sebagaimana mestinya.
Kutipan : Disampaikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya.

Tembusan : Disampaikan pada :

1. Yth  :Bapak Koordinator Kopertis Wilayah X di Padang
2.Yth : Bapak Rektor Universitas Islam Riau di Pckanbaru
3.Yth  :Sdr. Kepala Biro Keuangan UIR di Pekanbaru
4.Yth  :Sdr. Kepala BAAK UIR di Pekanbaru




nery we[sy sejsIdAmu ) ueeyeisndiag

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS EKONOMI
Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No 113 Marpovan Pekanbaru Telp 647647

BERITA ACARA SEMINAR HASIL PENELITIAN SKRIPSI

Nama : Suci Lita Putri

NPM : 155111166

Jurusan : Ekonomi Pembangunan / S1

Judul Skripsi - Analisis Penerapan Koperasi PNRI Terhadap Kescjahteraan

i Kasus PNRI Kementrian

2 di Kota Bukittinggi

Hari/Tanggal @

Tempat . t‘h .a h%‘g“‘ .. .

‘0‘

Dosen Pembimbing

B\

S -
o e
1 | Dra. Hj. Ellyan Sasy =
= i <
| K &
%,2 Drs. H. Armis., ﬂ !
=
Bosen Pembahas / Pengt : i !
= L g
SNo ma i - K
g_l Drs. M. Nur., ! : “ g
52 | 1 Navert Busiiffag® -
B2 Hj. Nawarti Bus 'l';. SE ] ‘
53 Sinta Yulyanti, SE " ‘G
ﬁ- -
Hasil Seminar : *)
f 1. Lulus
Lulus dengan perbaikan
3. Tidak Lulus
Mengetahui Pekanbaru, 28 Maret 2019

An_Dekan Ketua Prodi

Haygy:

Dr.Firdaus AR,SE.M.Si.Ak.CA
Wakil Dekan I

ra.Hj.Ellxan Sastraningsih,M.Si

*) Coret yang tidak perlu



UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS EKONOMI

Alamat : Jalan Kaharuddin Nst Km 11 No 113 Marpoyan Pekanbaru Telp 647647

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Nama : Suci Lita Putri

NPM : 155111166

Judul Proposal : Analisis Peranan Koperasi PNRI Terhadap Kesejahteraan
Anggota di Kota Bukittinggi (Studi Kasus KPNRI Kementrian
Agama di Kota Bukittinggi)

Pembimbing '

Hari/Tanggal Seminar

Hasil Seminar dirum
1.Judul
2.Permasalahan
3.Tujuan Penelitian
4 Hipotesa
S.Variabel yang diteliti
Alat yang dipakai
EPopulasi dan sampel
8.Cara pengambilan sampe
9.Sumber data
10.Cara memperoleh da
T1.Teknik pengolahan d
g.Daﬂar kepustakaan

L

.Teknik penyusunan la
T4 Kesimpulan tim semi

A

Pemikianlah keputusan tim yang

Nama

Dra.Hj. Ellyan Sastrani
Drs. H. Armis., M.Si
Hj. Nawarti Bustamam, S
Drs. M. Nur., MM

Sinta Yulyanti, SE., M.Ec.. Dev
M. Irfan Rosyadi, SE., ME

nery We[s| Se)sIdAIuN ucnamsndm&

99%@&@%

Coret yang tidak perlu
Mengetahui Pekanbaru, 24 November 2018

An.Dekan bidang Akademis Sekre

bt

Dr.Firdaus AR,SE.M.Si.Ak.CA

: -
Q, 4

an Sastraningsih,M.Si



SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM RIAU
Nomor: 775 /Kpts/FE-UIR/2018
TENTANG PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA S1
Bismillahirrohmanirrohim
DEKAN FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Menimbang; 1. Surat penetapan Ketua Jurusan/ Program Studi Ekonomi Pembangunan Tanggal 12 September 2018
tentang penunjukan Dosen Pembimbing Skripsi mahasiswa

2. Bahwa dalam membantu mahasiswa untuk menyusun skripsi sehingga mendapat hasil yang baik

perlu ditunjuk Dosen Pembimbing yang akan memberikan bimbingan sepenuhnya terhadap

mahasiswa tersebut
Mengingat : 1. Surat Mendikbud RI:
a. Nomor: 0880/U/1997 c.Nomor: 0378/U/1986
b. Nomor: 0213/0/1987 d Nomor: Q387/U/1987
2. Surat Keputusan iknas RI :
a. Nomor : 19 AN-P : : . Pembangun
b. Nomo /S ' en
¢. N / J :
d. No ] iD.3 ansi
3. Surat ;
e SITAS ISL4 M Y
b. No / 2] &
4. Statuta Umiv am Rd
5. Surat E ; ] it
a. Nomo 1987
&
S
Mgletapkan : 1.Mengan a -saudara e mbimbing dalam
pemyusunan . | 4 = -
= skripsi yi = | . il
T No amgyt-—s = n [ ' Keterangan [
= 1. | Dra. T \ Pembimbing | '
= 2 | Drs. H& Si Pembimbing I1
-
> 2. Mahasiswa ' : i _ 0
5! Nama , m NB RR
— NPM 5 -
b Jurusan/Jenja
_E Judul Skripsi Kesejahteraan anggota di Kota
= i K Agama di Kota Bukittinggi).
- 3. Tugas pembimbi ektor Universitas Islam Riau
. Nomor: 52/UIR/Kp : skripsi mahasiswa di lingkungan
Universitas islam Riau.
4. Dalam pelaksanaan bimbin ' K tsul dan saran dari forum seminar proposal
5. Kepada pembimbing diberik r 1 dengan peraturan yang berlaku di Universitas
Islam Riau.

nery we[sy sejsIdAmu ) ueeyeisndiag

6. Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggai ditetapkan dengan ketentuan bila tcrdapat kekeliruan
dalam keputusan ini segera akan ditinjau kembali.
Kutipan: Disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan menuru

semestinya.

Tembusan : Disampaikan pada:
1. Yth : Bapak Rektor Universitas Islam Riau
2. Yth :Sdr. Kepala Biro Keuangan UIR di Pekanbaru.



ABSTRAK

ANALISIS PERANAN KOPERASI PNRI TERHADAP KESEJAHTERAAN
ANGGOTA DI KOTA BUKITTINGGI ( STUDI KASUS KPNRI
KEMENTRIAN AGAMA DI KOTA BUKITTINGGI)

Oleh : Suci Lita Putri

(Dibawah bimbingan : Pembimbing | : Dra. Hj. Ellyan Sastraningsih,M.Si
Pembimbing Il : DrsH.ArmisM.Si )

Penelitian ini dilakukan rdengan j tujuan untuk mengetahui peranan
Koperasi PNRI Kementrian “Agama. di_Kota Bukittinggi dalam meningkatkann
pendapatan: anggotanya dan untuk mengetahui ‘peranan “Koperas PNRI
Kementrian Agama di Kota Bukittinggi dalam meningkatkan keseahteraan
anggotanya. Penelitian ini dilakukan di Koperasi PNRI Kementrian Agama di
Kota Bkittinggi-dengan populasi 323 orang yang dijadikan sampel sebanyak 39
orang. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Metode
atau teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini deskriftif dengan
menggunakan quisioner. Hasil penelitian ini bahwa Koperasi PNRI Kementrian
Agama di Kota Bukittinggi memiliki peran terhadap peningkatan pendapatan
anggota Koperas dengan adanya pinjaman yang diberikan sehingga anggota
dapat meningkatkan usaha..sampingannya,..Selain * itu anggota koperasi
mendapatkan Ssa Hasil Usaha (SHU) per tahunnya. Dan Koperasi PNRI
Kementrian Agama di Kota Bukittinggi mempunyai peran dalam meningkatkan
kesgjahteraan.

Kata Kunci : Koperasi, Kesgjahteraan Anggota



ABSTRACT

ANALY SIS OF THE PNRI COOPERATIVE ROLE ON THE WELFARE OF
MEMBERS IN BUKITTINGGI CITY (CASE STUDY OF THE KPNRI
KEMENTRIAN RELIGIOUS IN BUKITTINGGI CITY)

By: Suci Lita Putri

(Under guidance: Supervisor |: Dra Hj. EllyanSastraningsih, M.Si Advisor I1:
Drs.H.Armis, M.Sc)

This research was.conducted with' the aim. of finding out the role of the
PNRI Cooperative Ministry of Religion in the City of Bukittinggl.inincreasing the
income of 'its members and to find out the role of the PNRI Cooperative in the
Ministry of Religion in the City of Bukittinggi in-improving the welfare of its
members. This research was conducted at the PNRI Cooperative Ministry of
Religion in the City of Bukittinggi with a population of 323 people who were
sampled as many as 39 people. Data sources used are primary data and
secondary data. The method or data analysis technique used in this study is
descriptive using questionnaires. The results of this study that the PNRI
Cooperative Ministry of Religion in the City of Bukittinggi has a role in
increasing the income of Cooperative members with the loan provided so that
members can increase their side business, besides the cooperative members get
Remaining Business Results (SHU) per year. And the PNRI Cooperative Ministry
of Religion in the City of Bukittinggi has a role in improving welfare.

Keywords: Cooper atives, Member Welfare
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan_ di- Indonesia semenjak zaman kemerdekaan selalu
dilandaskan pada asas demokrasi dimana masyarakat ikut berpartisipasi.
Perekonomian di Indonesia ditfandaskan dari rakyat; oleh rakyat, dan untuk rakyat.
Selama ini lembaga yang melibatkan rakyat kecil adalah koperasi. Koperasi
merupakan lembaga ekonomi rakyat yang menggerakkan perekonomian rakyat
dalam memacu kesejahteraan masyarakat. Selain itu koperasi merupakan salah
satu pilar dalam pertumbuhan ekonomi selain BUMN, BUMS dan Ekspor-
Impor(Tulus Tambunan,2001). Di. antara empat pelaku ekonomi tersebut, badan
usaha koperasi merupakan badan usaha yang paling sesua dengan isi yang
terkandung dalam pasal 33 ayat 1 UUD, 1945.

Dahulu bangsa kita terkenal dengan perkoperasiannya. Menurut
Muhammd Hatta (Bapak Koperasi Indonesia) koperasi adalah |embaga ekonomi
yang sangat cocok di ‘Indonesia karena sifat ‘masyarakat yang kekeluargaan.
Beliau adalah tokoh yang dikenal sgjak dahulu dan dianggap sebagai bapak
koperasi. Koperas dikenal di Indonesia oleh R. Aria Wiriatmaja di Purwokerto,
Jawa Tengah pada tahun 1986. Dia mendirikan koperas kredit dengan tujuan
membantu rakyatnya yang terjerat hutang dengan rentenir. Karena zaman dahulu
banyak warga masyrakat yang meminjam uang pada renternir.

Koperas tersebut lalu berkembang pesat dan akhirnya ditiru oleh Boedi

Oetomo dan SDI. Pada tahun 1942 Jepang menduduki Indonesia. Jepang lalu



mendirikan koperasi kumiyai. Awalnya koperasi ini berjalan mulus. Namun
fungsinya berubah drastic dan menjadi alat jepang untuk mengeruk keuntungan,
dan menyengsarakan rakyat. Setelah Indonesia merdeka tanggal 17 Agustus 1945,
melalui perjuangan yang cukup-panjang padatahun 1927 keluar peraturan tentang
“Perkumpulan Koperasi Bumi Putera” No. 91 tahun 1927. Méalui peraturan
tersebut maka izin mendirikan-koperes dii pelonggar. Kongres koperasi pertama
disdlenggarakan atas dorongan Bung Hatta pada tanggal 12 juli 1947 di
Tasikmalaya. Keputusan penting dalam kongres | antara lain:

1. Mendirikan Sentral Organisass Koperass Rakyat (SOKRI) vyang

berkedudukan di Tasikmalaya.
2. Mengajukan berdirinya “Koperasi Desa” dalam.rangka mengatur
perekonomian pedesaan.

3. Menetapkan tanggal 12 Juli sebagal hari koperasi.

Pada bulan Juli 1953 diadakan kongres koperasi. ke Il di Bandung
keputusan penting dalam kongres tersebut adal ah:

1. Mengangkat Bung Hatta sebagal Bapak Koperasi Indonesia.

2. SOKRI di ubah menjadi Dewan Koperas Indonesia.

Pada bulan September 1956 diadakan Kongres Koperasi ke Il di Jakarta
keputusan penting yang dihasilkan dalam kongres tersebut antaralain:

1. Penyempurnaan Organisasi Gerakan Koperasi.

2.  Menghimpun bahan untuk undang-undang perkoperasian.

Pada tanggal 12 Juli 1947, pergerakan koperasi di Indonesia mengadakan

Kongres Koperasi yang pertama di Tasikmalaya. Kemudian hari tersebut



ditetapkan sebagal Hari Koperasi Indonesia. Undang-undang perkoperasian yang
dipakai sampai saat ini adalah UU Perkoperasian No. 25 tahun 1992.

Koperas adalah perkumpulan orang-orang yang mengakui adanya
kebutuhan tertentu’ yang sama.di_kal angan.mereka. Kebutuhan yang sama ini
secara bersama-sama diusahakan pemenuhannya melalui usaha bersama dalam
koperasi. Meskipun koperasi_adalah perkumpulan orang-orang, tetapi ia bukanlah
perkumpulan orang-orang yang berdasarkan hobi atau kegemaran seperti
perkumpulan sepak bola dan lain sebagainya.

Selain itu, koperasi juga bukan perkumpulan moda yang usahanya
berlandaskan pada tujuan untuk mencari laba yang sebesar-besarnya seperti firma,
perusahaan perseorangan, ataupun perseroan terbatas karena prinsip dari koperasi
adalah mengutamakan pelayanan dan kebutuhan para anggotanya. Koperas
memiliki watak sosial. Hal ini bararti bahwa dasar, koperasi adalah kerja sama. Di
dalam koperasi, anggota bekerja sama berdasarkan kesukarelaan, persamaan
dergat (demokrasi, ekonomi dan sosial) persamaan hak dan kewajiban. Hal ini
sesual dengan asas koperas yakni koperasi adalah milik para anggota sendiri dan
dengan demikian pada dasarnya koperasi.diatur, diurus dan diselenggarakan
sesuai dengan keinginan para anggota perkumpulan itu sendiri.

Salah satu tujuan koperasi adalah memajukan kesejahteraan anggotanya.
Kata kesgjahteraan mengandung arti luas, bersifat relatif, dan Iebih mencerminkan
makna makro. Sedangkan, yang diperlukan adalah operasionalisasi tujuan makro
tersebut kedalam tujuan mikro koperasi. Segalan dengan pengertian bahwa

koperasi adalah badan usaha atau perusahaan, maka pengertian kesejahteraan



yang menjadi tujuan koperasi lebih menjurus kepada pengertian ekonomi.
Kesgahteraan seseorang atau masyatakat dapat diukur dari pendapatan yang
diperolehnya, dengan demikian tujuan koperas untuk meningkatkan
kesgahteraan anggota yang..dapat dioperasionalkan untuk meningkatkan
pendapatan anggota.

Pendapatan yang diterima oleh anggota koperasi dapat berupa pendapatan
nomina (Uang) dan pendapatan riil dalam bentuk barang atau yang mampu dibeli
oleh anggotanya. Sebagai contoh dalam koperasi produsen, yang berarti anggota
sebagal produsen produk tertentu, yang menjalankan usaha atau bisnisnya
membutuhkan pelayanan dari koperasi dalam bentuk penyediaan input produksi,
penyediaan kredit, dan atau pemasaran output yang dihasilkan. Tujuan koperasi
produsen adalah memajukan bisnis anggotanya dengan meningkatkan laba yang
akan diperoleh. Dengan kata.]ain meningkatkan. pendapatan nominal anggotanya,
yang disebut sebagai Promosi Ekonomi Anggota.

Koperas bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional
dalam rangka mewujudkan masyarakat yang.maju, adil dan makmur berdasarkan
pancasiladan UUD 1945.

Koperas secara umum dapat dikelompokkan menjadi koperasi konsumen,
koperasi produsen dan koperasi kredit (jasa keuangan). Koperasi dapat pula
dikelompokkan berdasarkan sektor usahanya yaitu:

1. Koperas Simpan Pinjam, yaitu koperasi yang bergerak di bidang

simpanan dan pinjaman.



2. Koperass Konsumen, vyaitu koperasi yang beranggotakan para
konsumen dengan menja ankan kegiatan jual beli barang konsumsi.

3. Koperasi Produsen, yaitu koperasi beranggotakan para pengusaha kecil
(UKM)~dengan menjalankan kegiatan pengadaan bahan baku dan
penolong untuk anggotanya.

4. Koperasi Pemasaran, yaitu koperas yang menjalankan kegiatan
penjualan produk/jasa koperasi atau anggotanya.

5. Koperasi Jasa, yaitu koperas yang bergerak di bidang usaha jasa
lainnya.

Koperas harus berjalan efisien atau produktif, sebagal perusahaan atau
badan usaha yang dianggap bersaing dengan berbagal pasar. Koperasi harus
efisen atau efektif bagi para anggotanya, artinya menghasilkan potensi
peningkatan pelayanan yang-cukup bagi anggota dan setiap anggota akan menilai
bahwa manfaat yang diperoleh karena partisipasi dalam usaha bersama atau
bekerjasama itu merupakan kontribus yang lebih efektif dalam mencapai
kepentingan dan tujuan-tujuannya sendiri daripada hasil yang diperoleh dari pihak
lain. Dalam hal ini keuntungan yang diperoleh bisa dijadikan tolak ukur dalam
taraf kesejahteraan setiap anggota koperasi.

Latihan atau pendidikan terhadap anggota koperasi juga perlu diadakan
agar mereka lebih memahami arti berkoperas serta mengetahui hak dan
kewajiban sebagai anggota koperasi, sehingga tidak ada persepsi bahwa menjadi
anggota koperasi hanya untuk dapat pinjam uang di koperasi. Dengan demikian,

anggota koperasi dapat mengerti, bahwa yang menentukan arah jalannya koperasi
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adalah anggota. Anggota dapat menyarankan dan memutuskan secara bersama

dengan melalui musyawarah dalam Rapat Anggota.

Koperass memiliki kedudukan dan fungsi yang penting yang secara

3. Koperasi berperan serta secara aktif dalam menciptakan atau
membuka |apangan kerja baru.

4. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial.



5. Memperkokoh perekonomian rakyat sebaga dasar kekuatan
ketahanan perekonomian nasional dengan koperas sebagal saka
gurunya.

6. Berusaha untuk mewujudkan. dan mengembangkan perekonomian
nasional yang merupakan usaha bersama atas asas kekeluargaan dan
demokrasi ekonomi-

Koperas Pegawa Negeri Republik Indonesia merupakan koperasi yang
beranggotakan pegawa di sebuah departemen/kantor/instansi pemerintah yang
memiliki pendapatan tetap dan relatif rendah. KPNRI didirikan dengan tujuan
untuk meningkatkan taraf hidup pegawai negeri. Selain untuk mensejahterakan
pegawai negeri, KPNRI didirikan untuk mensukseskan program pemerintah
dalam pemberdayaan koperasi dan UKM. KPNRI juga bisa dijadikan sebagai
suatu wadah ‘bagi Pegawal_ Negeri yang ingin mengembangkan potensi
kewirausahaan yang mereka miliki. Dengan adanya KPNRI diharapkan dapat
membantu pegawal negeri dalam meningkatkan taraf hidup pegawai negeri bak
berupa kredit pinjaman modal, kredit konsumsi, tabungan dan sebagainya.

Koperas Pegawa Negeri Republik- Indonesia (KPNRI) Kementrian
Agama Bukittinggi merupakan salah satu KPNRI yang ada di Bukittinggi. KPNRI
Kementrian Agama Bukittinggi merupakan suatu koperasi yang cukup besar.
Dengan dijalankannya KPNRI di Kementrian Agama Bukittinggi diharapkan
dapat membantu perekonomian anggota Koperasi Pegawai Negri Kementrian
Agama Bukittinggi itu sendiri. Perkembangan usaha simpan pinjam dari tahun

2012 sampai tahun 2017 telah menunjukan hasil yang memuaskan.



Tabel 1.1 : Perkembangan Jumlah Anggota Koperasi, Simpanan Pokok, Simpanan
Wajib, serta Sisa Hasil Usaha Koperasi Pegawai Negeri Kementrian
Agama Bukittinggi Tahun 2012-2017.

Tahun | Jumlah Anggota Simpanan Simpanan Wajib SisaHasll
(Orang) Pokok (Rp) (RP) Usaha (Rp)
2012 343 34.300.000 10.086.118.865.| 125.933.921
2013 333 33.300.000 10.870.545.794 | * 216.135.579
2014 328 32.800.000 13.368.428.533 |.+239.409.536
2015 336 33.600.000 14.169.597.241 | .530.334.556
2016 333 33.300.000 17.981.408.333 | 451.577.897
2017 323 32.300.000 17.699.804.998 | 760.827.583

Sumber : Koperasi KPNRI Kemenag Bukittinggi, 2018

Bedasarkan tabel diatas dapat dilihat_bahwa jumlah anggota Koperasi
Pegawai Negeri Kementrian Agama Bukittinggi setiap tahunnya mengalami
fluktuasi. Dari uraian diatas dapat diketahui keanggotaan Koperasi Pegawal
Negeri Kementrian Agama Bukittinggi dari tahun 2012-2014 mengalami
penurunan dan dari tahun 2014-2015 -mengalami kenaikan dan mengalami
penurunan dari tahun 2016.dan 2017 dari jumlah.anggotanya sedangkan simpanan
wajibnya mengalami kenaikan serta simpanan pokoknya mengalami penurunan
dan sisa hasil usahanya juga mengalami kenaikan. Sistem pembagian SHU sudah
ditetapkan di dalam Anggaran Dasar Koperasi PNRI Pasal 32-33 yaitu :
Pasal 32 :

1. SisaHasll Usaha yaitu pendapatan perusahaan koperasi yang diperoleh

dalam satu tahun buku, dikurangi dengan buku yang bersangkutan,

termasuk pajak.
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2. SisaHasil Usaha yang diperoleh koperasi dibagi sebagai berikut:

a. 25 % untuk cadangan

b. 25 % untuk anggota menurut perbandingan jasanya dalam usaha

Paparan diatas menjelaskan bahwa betapa pentingnya kedudukan dan
peranan koperasi khususnya pada Koperasi Pegawai Negeri Kementrian Agama
Bukittinggi didalam meningkatkan kesgahteraan anggotanya. Akan tetapi
seberapa besarnya peranan koperas tersebut khususnya Koperasi Kementrian

Agama Bukittinggi dalam meningkatkan kesejahteraan anggota koperasi masih
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menjadi pertanyaan besar bagi penulis, demikian pula dengan berapa besar
peranan anggota koperasi untuk ikut dalam berpartisipas dalam perkoperasian.

Dari andisa diatas maka penulis mencoba untuk mengadakan penelitian

PNRI TERHADAP

neningkatka

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Bukittinggi dalam meningkatkan pendapatan anggotanya.
2. Untuk mengetahui peranan Koperasi PNRI Kementrian Agama di Kota

Bukittinggi dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya.
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1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai :

1. Bahan informasi bagi pihak pemerintah serta instansi yang terkait

khususn ‘ ‘ perasi dan ‘ enyusunan kebijakan
A 3 ) ) g
>
' penelitian
g lain yang
3. Saran roleh dibidang
= |
i@ Itas Ekonomi
g
[
o
1.5 Sistemat ‘; ,
Untuk " a dibagi dalam VI
bab, dimana t - ‘ | dengan kerangka

BAB |
Bab pendahuluan yanc entang Latar Belakang Masalah,
Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian serta sistematika
penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESA
Bab Tinjauan Pustaka membahas teori-teori yang melandasi penelitian

ini dan menjadi acuan teori yang digunakan dalam analisis penelitian

ini. Teori dan konsep yang dimuat dalam berbagai jurna yang kredibel
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serta beberapa dokumen hasil seminar, buku, karya ilmiah lain yang
relevan akan melengkapi kajian pustaka penelitian bab ini. Bab ini juga

menjelaskan hasil penelitian-penelitian yang telah dilakuan oleh para

n dilakukan.

BAB Il
Jitian, Jenis dan

Analisis yang

BAB IV

BABV HASIL DAN PEMAHASAN
Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian tentang Peranan Koperasi

PNRI terhadap K esgjahteraan Anggota di Bukittinggi
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab terakhir dari penulisan dandalam bab ini akan

dipaparkan kesimpulan apa sga yang telah diuraikan dalam bab

ang dianggap perlu.

‘\i\\ii‘ 0

)
'
&‘* :'

V=

\‘.0‘

|

‘\\\\“\\\
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

tinya sama-

sama, da er ati o ' cara harfiah koperasi

sama denge n kese aksud dengan
koperasi di ah sua ' pe ) an oleh orang-orang

tertentu, untuk aksanakan kegiata i asarkan aturan-aturan

Menurut Margono Djojohadikoesomo yang dikutip Hendrojogi memberikan
definisi koperasi, yaitu perkumpulan manusia, seorang-seorang yang dengan
sukanya sendiri hendak bekerja sama untuk memajukan ekonominya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa koperasi adalah badan usaha ekonomi rakyat

yang beranggotan orang perorangan atau badan hukum koperas yang bekerja



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

15

sama dalam bidang ekonomi dan sosial berdasarkan prinsip persamaan,

kekeluargaan dan gotong royong dengan tujuan meningkatkan kesej ahteraan.

emiliki identitas

~.-'

SNt

Dan koperasi

N sendiri oleh

aya diri untuk

ELE

menolong s bertanggung jawab kepada dir akawanan, keadilan,

persamaan, dal ras sterbuk yjawab sosia, dan

Barang komsums adalah barang yang diperlukan setiap hari,
misalnya barang-barang pangan, sandang, dan barang pembantu
keperluan sehari-hari. Koperasi yang anggotanyaterdiri dari tiap-tiap
orang yang mempunyai kepentingan langsung dalam lapangan
konsumsi. Tujuan koperas konsums ini adalah agar anggota-

anggotanya dapat membeli barang-barang konsumsi dengan kualitas



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

16

yang baik dan harga yang layak. Koperasi konsumen menyalurkan
barang-barang konsumsi kepada para anggota dengan harga layak,

berusaha membuat sendiri barang-barang konsumsi untuk keperluan

v

;\‘a\i‘i‘a\‘ﬁ!i :
[ o)
E
E
g
Q

[ERN
o
)
=
Q

QD
%
0.
3
S
2
=

kegiatan ekonomi pembuatan dan penjualan barang-barang baik
yang dilakukan oleh koperasi sebagai organisasi maupun orang-
orang anggota koperasi. Orang-orang tersebut adalah kaum buruh
atau kaum pengusaha kecil. Koperasi produksi adalah koperasi yang
anggotanya orang-orang yang mampu menghasilkan barang,

misalnya:
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1. Koperasi Kergjinan Industri Kecil, anggotanya para pengrajin.
2. Koperas Perkebunan, anggotanya produks perkebunan rakyat.

3. Koperasi Produksi Peternakan, anggotanya para peternakan.

g atau orang.
rumah sehat

‘‘‘‘‘ jual rumah dengan

dagang, misalnya:

1) Koperasi Pemasaran Ternak Sapi, anggotanya adalah pedagang
sapi.

2) Koperas Pemasaran Elektronik, anggotanya adalah pedagang

barang-barang elektronik.
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3) Koperas Pemasaran Alat-alat Tulis Kantor, anggotanya adalah
perdagangan barang-barang aat tulis kantor atau sekolah.
2. Berdasarkan daerah kerja, koperasi dapat dibedakan menjadi :

a. Koperas Primer; yaitu koperasi-yang beranggotakan orang-orang
yang biasanya didirikan pada lingkup kesatuan wilayah tertentu.

b. Koperas Sekunder, vyaitu koperas. yang beranggotakan koperasi-
koperasi primer, yang biasanya didirikan sebagai pemutusan dari
beberapa koperasi primer dalam suatu lingkup wilayah tertentu.

c. Koperas induk, yaitu koperas yang beranggotakan koperasi-

koperasi sekunder, yang berkedudukan di 1bu Kota Negara.

2.1.4. Tujuan Koperasi

Koperasi didirikan dan dikembangkan secara umum bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan “-ekonomi| fanggotanya. Namun demikian tujuan
pengembangan koperasi di Indonesia terlihat lebih spesifik sebagai mana terdapat
dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 25 Tahun. 1992 menegaskan bahwa
koperasi bertujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya, dan ikut serta membangun tatanan perekonomian
nasiona dalam rangka mewujudkan masyarakat yang mau, adil dan makmur
berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dan terdapat tiga pihak
ang berkepentingan atas tercapainya tujuan koperasi anggota, masyarakat dan

peerintah (Hudiyanto, 2002 : 79).
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2.1.5 Prinsip Koperasi

Tata kehidupan dalam organisasi mengatur bagaimana hubungan antara

anggota dan pengurus koperasi. Tata kehidupan ini secara prinsip diatur oleh

prinsip-prinsip koperas dalam-WUndang-Undang No 17 Tahun 2012 Pasal 6 yang

memiliki 7 prinsip Koperasi Indonesia yaitu :

11

2.

K eanggotaan bersifat sukarela dan terbuka

Pengawasan ol eh anggota diselenggarakan secara demokratis

Anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi koperasi

Koperass merupakan badan usaha swadaya yang otonom dan
independen

Koperas harus mengadakan pelatihan kepada anggota, pengawas dan
karyawan serta memberikan jati diri kegiatan dan pemanfaatan koperasi
Koperas melayani, anggotanya secara prima dan memperkuat gerakan
koperasi dengan kerjasama melalui jaringan kegiatan pada tingkat local,
nasional, regional, dan internasional

Koperas bekerja untuk pembangunan berkelanjutan bagi lingkungan

dan masyarakatnyamelalui kebijakan dengan di sepakati oleh anggota.

2.1.6. Moda Koperasi

Setiap perkumpulan atau organisasi dalam melakukan kegiatan untuk

mencapai tujuannya memerlukan sgumlah dana. Sebagal badan usaha, koperas

memerlukan dana sesuai dengan lingkup dan jenis usahanya. Dalam rangka

mendirikan badan usaha koperasi, yang ditetapkan oleh pembuat undang-undang

sebagai syarat minimum untuk mendirikan sebuah koperasi adalah jumlah
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anggota pendiri. Sedangkan besar modal minimum harus disetir sebagai modal

awal koperas oleh para pendirinya tidak ditentukan, hal ini sesuai dengan

karakteristik koperasi yang mengedepankan jumlah anggota ketimbang besar

Biasanya simpanan wajib boleh diambil bila keluar menjadi anggota.
c. Simpanan Sukarela

Adalah simpanan berdasarkan perjanjian atau peraturan khusus.
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2. Dana Cadangan
Adalah modal yang berasal dari sisa hasil usaha yang ditetapkan oleh

anggaran dasar koperasi sebagal dana cadangan tiap-tiap satu periode

A0 a yang dicapai
dari penggu " J dan Manurung,
2000:44). Seda apatan adalah balas jasa

punya.
Berbicara mengenai  pend aka pendapatan itu dapat dilihat dari
ruang lingkup yang luas dikenal dengan pendapatan nasional, sedangkan dalam
ruang lingkup yang sangat sempit dikenal dengan pendapatan pribadi yang
diperoleh atau dibayarkan padaindividu.
Secara garis besar pendapatan adalah jumlah harta kekayaan awal periode
ditambah perubahan penilaian yang bukan diakibatkan perubahan modal dan

hutang. Pendapatan menurut ilmu ekonomi merupakan nilai maksimum yang
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dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu periode dengan mengharapkan
keadaan yang sama pada akhir periode seperti kedaan semula. Pengertian tersebut
menitik beratkan pada total kuantitatif pengeluaran terhadap konsumsi selama
satu periode. Dengan kata lain;. pendapatan adalah jumlah.harta kekayaan awal
periode ditambah keseluruhan hasil yang diperoleh selama satu periode, bukan
hanya yang dikonsumsi. Definisi ‘pendapatan. menurut ilmu ekonomi tidak
menutup kemungkinan perubahan lebih dari total harta kekayaan badan usaha
pada awa periode, dan menekankan pada jumlah nilal statis padaakhir periode.

Pendapatan atau penghasilan adalah salah satu indikator yang dapat

menggambarkan tingkat kesegjahteraan masyarakat (BPS dan Balitbang, 2000:35)
dan (BPS 2000:33) dalam suatu survei biaya hidup merinci pembagian
pendapatan dalam tiga bagian antaralain :

a. Pendapatan berupa_uang yang sifainya regular wyang diterima oleh
seseorang sebagal balas jasa langsung. Sumber pendapatan uang itu
melalui gagji atau upah hasil usaha sendiri dari bekerja bebas, penjuaan
dari barang-barang yang dimiliki.

b. Pendapatan yang berupa barang adalah segala penghasilan yang
diterima dengan barang.

c. Pendapatan yang bukan terbentuk barang maupun uang.

Pendapatan pribadi merupakan semua jenis pendapatan, termasuk
pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan sesuatu kegiatan apapun,
yang diterima oleh penduduk suatu Negara. Dari arti istilah pendapatan

pribadi ini dapat dissmpulkan bahwa dalam pendapatan pribadi
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termasuk juga pembayaran pindahan. Pembayaran tersebut merupakan
pemberian yang dilakukan oleh pemerintah kepada berbagai golongan
masyarakat dimana para penerimanya tidak perlu memberikan suatu
bal as jasa atau usaha apapun sebagai imbasnya.

Pendapatan rumah tangga adalah penghasilan/pendapatan yang diterima
oleh rumah tangga bersangkutan haik berasal .dari pendapatan rumah tangga
maupun pendapatan anggota rumah tangga (Junandar, 2004:147). Dengan
berubahnya pendapatan seseorang maka akan merubah pula besarnya pengel uaran
mereka yang mengkonsumsi suatu barang. Pendapatan merupakan faktor yang
penting dalam mempengaruhi konsums seseorang atau masyarakat terhadap suatu
barang (Sukirne, 2005 : 36) .

Pendapatan perseorang (Personal Income) adalah jumlah pendapatan yang
diterima oleh setigp orang _dalam masyarakat, termasuk pendapatan yang
diperoleh tanpa melakukan kegiatan apapun. Pendapatan perseorangan juga
menghitung pembayaran transfer (Transfer Payment). Didalam teori ekonomi
jenis pendapatan dibagi menjadi tiga yaitu :

1. Pendapat Total (Total Revenue/ TR)

Adaah jumlah/kualitas barang yang terjual, dikalikan dengan harga
satuan. Semakin banyak yang terjual maka semakin besar penerimaan
total (TR=Px Q)

2. Pendapatan Rata-Rata (Avarage Total Revenue/AR)

Adaah pendapatan rata-rata yang diperoleh dari total penerimaan

dibagi dengan jumlah barang yang dijual (AR = TR/Q)
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3. Pendapatan Margina (Marginal Revenue/MR)

Adalah tambahan penerimaan karena adanya tambahan penjualan dari

setiap satuan hasil produksi.

i. Harga ini

dipasar faktor

hidup yang

didasarkan pad ol i s tan \ adil dan merata

anggotanya. Apabila SHU negatif berarti kontribusi anggota koperasi terhadap

pengeluaran untuk biaya koperasi lebih kecil dari pendapatan koperasi.

2.1.8. Teori Kesgahteraan
Kesgahteraan adalah salah satu aspek yang cukup penting untuk menjaga
dan membina terjadinya stabilitas sosial dan ekonomi. Kondis tersebut juga

diperlukan untuk meminimakan terjadinya kecemburuan sosial dalam
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masyarakat. Selanjutnya percepatan pertumbuhan ekonomi  masyarakat
memerlukan kebijakan ekonomi atau peranan pemerintah dalam mengatur
perekonomian sebagai upaya menjaga stabilitas perekonomian.

K esgjahteraan menurut-Badan Pusat Statistik (2007).adalah suatu kondisi
dimana seluruh kebutuhan jasmani dan rohani dari rumah tangga tersebut dapat
dipenuhi sesual dengan tingkat hidup.

Kesgjahteraan adalah sebuah tata kehidupan dan penghidupan sosia,
material, maupun spiritual yang diikuti dengan rasa keselamatan, kesusilaan, dan
ketentraman diri, rumah tangga serta masyarekat lahir dan batin yang
memungkinkan setiap warga negara dapat  melakukan usaha pemenuhan
kebutuhan jasmani, rohani dan sosial yang sebaik-barknya bagi diri sendiri, rumah

tangga, sertamasyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi (Rambe, 2004).

2.1.9. Komponen Kesg ahteraan

Koperas dapat mensgahterakan anggotanya karena koperasi dapat
menciptakan nila” tambah dari usaha mereka. Anggota bisa memperoleh nilai
tambah jika mereka mau berpartisipsi dalam koperasi. Agar koperasi dapat
memberikan nilai tambah kepada anggotanya maka koperasi tersebut harus
mampu memberikan kinerja yang baik. Adapun komponen kesgahteraan
menurut Sutrisno (2008:116) yaitu kepuasan, pengaruh yang menyenangkan, dan

rendahnyatingkat pengaruh yang tidak menyenangkan.
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2.1.10. Faktor yang Mempengaruhi K esejahteraan
Faktor yang mempengaruhi kesgahteraan menurut Sutrisno (2008:117)

yaitu :

9'
7

bih puas dengan

Y

ada kaum laki-

K esgjahteraan

anggota pada khusu asyarakat pada umumnya untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya;

2. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi  kualitas
kehidupan manusia dan masyarakat;

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko

gurunya;
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4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian
nasional yang merupakan usaha bersama atas asas kekeluargaan dan
demokrasi ekonomi.

Menurut _Setiadi (2003:9) mengatakan: bahwa pencapaian peningkatan
kesgjahteran adalah tujuan usaha yang bermanfaat dalam usaha koperasi serta
merupakan karya kegiatan dalam rangka tanggung jawab moril dan sosial. Serta
yang penting juga adalah mempertinggi taraf hidup anggotanya, meningkatkan
produksi dan mewujudkan pendapatan yang adil dan kemakmuran yang merata
Selanjutnya, koperasi Indonesia wajib memiliki dan berlandaskan nilai-nila
menolong diri-sendiri, bertanggung jawab kepada diri-sendiri, demokrasi,
persamaan, keadilan dan solidaritas.

Selain dari teori diatas, hasil penelitian yang dilakukan oleh Arif
Khumaidi dalam = skripsinya . yang berjudul “Peran koperasi dalam Upaya
Peningkatan Kesejahteraan Petani” menunjukkan bahwa peran koperasi dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan petani ialah: 1) Penyedia modal kerja melalui
kegiatan simpan pinjam, 2) Penyedia sarana produksi pertanian, diantaranya ialah
penyediaan benih, pupuk, dan pestisida sertatraktor sebagai alat bgjak sawah, 3)
Edukator melalui kegiatan pendidikan dengan mengikuti pelatihan dan pembinaan
seputar pertanian dari dinas terkait dan mengadakan studi banding pada koperasi
lain dan gapoktan, 4) Fasilitator dalam menjalin kemitraan dan kerjasama dengan
pihak luar.

Dengan adanya koperasi diharapkan taraf hidup masyarakat dapat

meningkat baik dari segi perekonomian, sosial dan budaya. Segi perekonomian
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diharapkan pendapatan masyarakat dapat meningkat dan kebutuhan masyarakat
dapat terpenuhi. Sedangkan dari segi sosia diharapkan masyarakat dapat

mengembangkan potensi dan kemampuan untuk saling bekerjasama dengan orang

gkat partisipas

&
o
i
o
‘l

um optimal, 2)

tanaa

Indonesia mengalami peningkatan.
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Selain pemaparan diatas ada beberapa contoh penelitian yang membahas

tentang peranan Koperas terhadap Kesgjahteraan anggota yang penulis jadikan

sebagai bahan referens antaralain .

No | Peneliti, Tahun Judul Hasil
1 | Aditiya, 2005 "Analisa Pada penelitian ini dapat dilihat
Pendapatan peranan koperasi terhadap
Koperas Daam | kesgahteraan ~ anggota  dengan
Meningkatkan kemajuan koperasi dalam
K esejahteraan mengembangkan sektor usaha yang
Anggota Koperasi | dilakukan. Jumlah anggota
Desa Mekar Jaya | KOPSA UM  tidak  mengalami
Kecamatan perubahan, lain halnya dengan SHU
Kampar Kiri" KOPS UM mengalami penurunan
yang cukup drastis pada tahun 2012-
2013 yaitu sebesar Rp. 963.642.747,
hal ini disebabkan karena pada tahun
2012 terjadi penurunan tingkat
menabung di koperasi.
2 | Michelle Tdller, | "Analigs efisiens | Paday, penélitian ini  menunjukan
2009 penggunaan bahwa secara keseluruhan
modal usaha dan | perkembangan  tingkat  efisiens
modal sendiri | modal usaha dan modal sendiri dapat
pada koperasi | dikatakan balk walaupun pada tahun
Pegawa Republik | 2005 terjadi perpotongan antara
Indonesia (KPRI) | modal usaha dan modal sendiri. Hal
Universitas Riau | ini menunjukan bahwa moda yang
pekanbaru" digunakan koperas tersebut masih
banyak yang bermasalah dari modal
asing. Sedangkan efisiens
penggunaan modal usaha dan modal
sendiri secara keseluruhan koperasi
tersebut dalam keadaan efisien.
3 | Agustin Ira| "Analisis Variabel input yang digunakan
Saputri, 2009 Efesiens daam penelitian ini adalah modal
Koperas Pegawai | koperasi, biaya operasional dan
Negeri Republik | jumlah pengelola. Output adalah
Indonesia (KPRI) | volume usaha dan SHU. Dari hasil
di Surakarta" penelitian diperoleh bahwa belum

semua KPRI sampel efisien. Dari
sepuluh KPRI yang mewakili KPRI
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lain terdapat enam KPRI yang belum
efisen yaitu: KPRI Guyub Rukun
tingkat tingkat efisiensinya baru
mencapai 98,8%. KPRI Setia tingkat
efisensinya baru mencapa sebesar
Primkokar  tingkat
mencapai  89,15%.
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokas Pendlitian

e. Penggunaan dana pinjaman usaha
2. Data Sekunder, yaitu data yang telah diolah dan disgjikan oleh pihak
Koperasi PNRI Kementrian Agama di Kota Bukittinggi yang mendukung

dalam pendlitian ini.
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3.3. Populasi Penelitian dan Sampel Penelitian

Populasi adalah seluruh pengurus dan anggota Koperasi yang menjadi

perhatian dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. Yang menjadi

menggunak : at S ": L N 8) dengan rumus

berikut :

dapat di tolelir atau diinginkan, dalam hal ini 15%.

n= 323

1 + 323 (15%)*
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n= 323

1+ 323 (0,0225)

Yaitu metode pengumpu yang dilakukan dengan memberikan
daftar pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian ini kepada
anggota Koperasi PNRI Kementrian Agama dengan berpedoman kepada
daftar isian yang telah disusun sebelumnya.

b. Interview
Yaitu suatu metode pengambilan data yang dilakukan dengan

mengadakan tanya jawab dengan responden maupun pegawai Koperasi
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PNRI Kementrian Agama Bukittinggi yang ada hubungan dengan

penelitian.

c. Observasi

.““‘ .. penelitian langsung
Y,

35. Andisa AS ISL4 M Y

kesgahteraan anggota Koperasi PNRI Kementrian Agama di Kota
Bukittinggi menggunakan analisis secara deskriptif dengan menganalisis
jawaban dari kuesioner penelitian dan jumlah Sisa Hasil Usaha yang

diterima anggota dari tahun ketahun.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Keadaan Umum Daerah Pendlitian

jan utara Provinsi

kna identik
dengan | 3S 25,24 km?
°16' - 00° 20'

Lintang Sel
iIklim tropis.
Letak Buki da ket “ ara ; - mukaan laut,
menyebabke ar antara 16.1-

24.9°Cdanc

1. h Uta tasa a Gadut dan Kapau;

Banuhampu Sungai Puar; Kabupaten Agam.

3. Sebelah Barat : berbatasan dengan Nagari Sianok, Guguk, dan Koto V
Gadang; Kecamatan IV Koto; Kabupaten Agam.
4. Sebelah Timur : berbatasan dengan Nagari Tanjung Alam, Ampang

Gadang; Kecamatan IV Angkat Kabupaten Agam.
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4.1.1 Keadaan Demografi Kota Bukittinggi

Dalam hasil registras hasil penduduk di Kota Bukittinggi Tahun

2017 sebanyak 126.804 jiwa dengan jumlah laki-laki 61.588 jiwa dan perempuan
sebanyak 65.216.

Dalam jumiah penduduk sebanyak 126.804 jiwa tersebut dapat dilihat

penyebarannya serta presentase padameas ng-masiNg Kecamatan sebagai berikut :

Tabel 4.1 Presentase Jumlah Penduduk Kecamatan Tahun 2018 berdasarkan Luas
Wilayah dan Kepadatan Penduduk di K ota Bukittinggi

No Kecamatan Luas wilayah Jumlah Kepadatan
(km?) penduduk penduduk
1 | GuguakPanjang 6,831.0 48,752 7.137
2 | Mandiangin Koto 12,156.0 48,492 3.989
Selayan
3 | Aur Birugo TigoBaleh 6,252.0 29,560 4728
Jumlah (Kab/Kota) 25,239,0 126,804 5024

Sumber: Badan Pusat Satistik Kota Bukittinggi,2018

4.2 Gambaran Umum Koperasi PNRI Kota Bukittinggi
4.2.1 Sejarah berdirinya Koperasi PNRI di Kota Bukittinggi

Koperass PNRI berkedudukan-di-Kantor Kementrian Agama Kotamadya
Bukittinggi, Provins Sumatra Barat. Daerah kerja koperasi ini meliputi kantor
Kementrian Agama di Bukittinggi. Koperasi ini didirikan pada tanggal 25 februari
1981 sebagamana badan hukum No.756/BH-XVII. Adapun kepengurusan
pertama dinahkodal oleh Bapak Akasyah Kari Margo dengan jumlah anggota
sebanyak 63 orang dengan simpanan pokok peranggotanya sebesar Rp.5000 dan

simpanan wajib Rp.25000 peranggota setigp bulannya. Koperasi ini hanya
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mempunyai satu jenis usaha yaitu Simpan Pinjam. Pada tahun 2018 kepengurusan

koperasi ini diketuai oleh Bapak Drs.H.M.Harmen.

bagian tugas

dan ta ng | S kedalam
“

struktur o 'riﬂ an pekerjaan

Igas tanggung

Suatu organisasi.

E
&
g

operas PNRI

un 2017-2019

JJJJJ

Ketua : Drs. H. Syarwan. Djas
Anggota : Drs. H. Djasmani AN
: H. Idrial S.Pd

3. Penasehat : H. Abrar Munandar, M.Ag
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Untuk memberikan gambaran secara jelas, maka penulis dapat meguraikan

secara singkat mengenai tugas dan wewenang dari masing-masing bagian sebagai

berikut :

3) Perwakilan anggota jika pengurus dan pengawas melakukan
pelanggaran tersebut diatas
3. Rapat Anggota Tahunan (RAT)
Rapat yang diselenggarakan oleh pengurus dan dihadiri oleh

perwakilan anggota, pengawas dan dewan penasehat dalam rangka tutup buku.
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4.2.3 Pengurus
Penguru koperasi dipilih dari dan oleh rapat anggota dalam rapat anggota.

Yang menjadi pengurus ialah mereka yang memenuhi syarat-syarat sebagai

rlebih  dahulu
s dipilih untuk

mesa jabatan 2/ waktu-waktu pengurus dapat.diberhentikan oleh

a

b. IS f Koperas  serta

d. Pengurustidak loyal kepadakoperasi dan anggota

Anggota pengurus yang masa jabatannya telah habis dapat dipilih kembali
untuk jangka waktu paling lama tiga klai periode pemilihan. Bilamana salah
seorang anggota pengurus lainnya dapat mengangkat gantinya akan tetapi
pengangkatan tersebut harus didapatkan pengesahan oleh rapat anggota

berikutnya.
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Pengurus koperasi maksimal berjumlah 5 (lima) orang. Anggota pengurus
yang telah diangkat, dicatat dalam buku daftar pengurus. Pengurus koperasi tidak

menerima gaji, akan tetapi dapat diberikan uang jasa menurut keputusan rapat

v
£

E.
<
3
«
o
3
(Ul

’
'@;
X

A Y o)
8
&

)

S

pengawas  dapat i . Hasil
pengawasan/pemeriksaan harus dirahasiakan kepada pihak ketiga. Pengawas ikut
bertanggung jawab atas maju atau mundurnya perkembangan koperasi. Pengawas
dapat meminta bantuan jasa dari Angkuntan Publik atau Kantor Departemen

Koperasi dan Pembinaan Usaha K ecil.
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4.2.5 Penasehat Koperasi

Bagi kepentingan Koperass PNRI Bukittinggi Rapat Anggota dapat
membentuk Dewan Penaseat. Rapat anggota dapat mengangkat orang bukan
anggota yang mempunyal pengetahuan tentang koperasin.dan keahlian dalam
perusahaan koperasi untuk menjadi dewan penasehat.

Anggota dewan penasehat| tidak menerima gaji, akan tetapi dapat diberi
uang jasa yang disetujui oleh rapat anggota. Anggota dewan penasehat tidak
memiliki hak suara dalam rapat anggota dan rapat pengurus. Dewan penasehat
memberi saran/gjaran pada pengurus untuk kemajuan koperasi baik diminta atau
tidak.

4.2.6 Modal Koperasi

Modal koperasi terdiri dart modal sendiri, modal pinjaman dan modal
penyertaan. Modal sendiri berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, dana
cadangan dan hibah. Modal pinjaman berasal dari anggota, koperasi lainnya dan
anggota baik bank dan lembaga keuangan lainnya serta penerbitan obligasi dan
sumber lainnya yang sah. Modal penyertaan dapat berasal dari pemerintah dan
masyarakat.

Setiap anggota harus menyimpan pada koperasi simpanan pokok segjumlah
Rp.5000. Setiap anggota diwajibkan menyimpan pada koperasi berupa simpanan
wajib minimal Rp.10.000 setiap bulannya. Setiap anggota diwajibkan menyimpan
pada koperasi berupa simpanan sukarela atau simpanan lainnya yang ketentuaanya

ditetapkan dalam anggaran dasar rumah tangga/peraturan khusus.
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Simpanan pokok dan simpanan wajib tidak dapat diambil kembali selama
masih menjadi anggota koperasi. Apabila keanggotaan berakhir, maka simpanan

pokok dan simpanan wajibnya dikembalikan kepada yang berhak paling lambat

e. 10% untuk dana pengurus dan badan pengawas
f. 5% untuk dana kesejahteraan pegwai
g. 5% untuk dana pembangunan

h. 5% untuk dana sosialisasi.
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Tabel 4.2: Perkembangan Sisa Hasil Usaha Koperasi PNRI Kementrian Agama di

Bukittinggi
Tahun SisaHasil Usaha (Rp)
2012 125.933.921

uan perluasan

N harus disimpan

yang berlaku

b. Dikenakan sanksi dengan hukuman denda Rp.500.000 bila pengurus
tidak melakukan Rapat Anggota Tahunan

c. Dikenakan sanksi hukuman denda Rp.100.000 bila pengawas tidak

merahasiakan hasil pemeriksaan
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d. Dikenakan sanks denda Rp.50.000 bila anggota tidak membayar

simpanan wajib

e. Dendamenjadi harta kekayaan koperasi.

dilakukan be;

E
g
5)

Bukittinggi ya i 3 m rapat a s aka rapat anggota

tahunan har engangk 3 9erapa orang untuk

. Memanggil pengurus, pengawas, anggota dan bekas anggota tertentu yang

diperlukan.

4. Memperoleh, memeriksa dan menggunakan segala catatan dan arsip
koperasi.
5. Menetapkan dan melaksanakan segala kewgjiban pembayaran yang

didahulukan dari pembayaran hutang lainnya.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

. Menggunakan sisa kekayaan koperasi untuk menyelesaikan sisa kewajiban

koperasi.

. Membagikan sisa hasil penyelesaian kepada anggota.
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BABV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden Koperasi. PNRI K ementrian Agama Bukittinggi

Tenaga kerja dalam suatu perusahaan adalah salah satu modal utama atau
motor penggerak bagi mau.-mundurnya perusahaan tersebut. Tanpa adanya
pekerja yang mengikat diri untuk bekerja pada suatu perusahaan, maka kegiatan
pekerjaan dalam oprasional perusahaan tidak akan dapat dilangsungkan. Oleh
karena itu pengelolaan sumber daya manusia adalah unsur terpenting yang perlu
diprioritaskan oleh pihak perusahaan.

Dalam analisisis ini penulis menggunakan responden terpilih yaitu
sebanyak 39 orang yang anggota koperas dan juga sebagai karyawan di
Kementrian Agama Bukittinggl. Adapun keadaan anggota yang bekerja pada
perusahaan ini dan sekaligus anggota koperasi tersebut berdasarkan struktur umur
responden,tingkat pendidikan, jumlah tanggungan responden, dan berdasarkan
lamanya menjadi anggota koperasi.

5.1.1. Responden Berdasarkan Tingkat Umur

Tingkat produktivitas seseorang untuk menghasilkan dan mengelola
sesuatu tergantung pada usia. Faktor usia pada seseorang akan dapat menentukan
hasil kerjanya. Secara umum pekerja yang berusia muda atau produktif memiliki
kemampuan produksi yang lebih besar dibandingkan dengan mereka yang berusia

lanjut.
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Pada usia 25 - 30 tahun tenaga kerja dianggap masih produktif, sedangkan
pada usia 41 — 50 tahun kondis tenaga kerja sudah sampai batas maksimal,

selanjutnya pada usia 50 tahun keatas kondisi tenaga kerja sudah mulai menurun.

Berdasark 3 n_di Koperas PNRI

“\“\“ Wy y

sehingga masih dapat meningkatkan produktifitas kinerja.

5.1.2. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Dari 39 orang responden yang diambil sebagai sampel penelitian ini, Pada
umumnya anggota Koperasi PNRI Kementrian Agama Bukittinggi adalah laki-

laki. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut.
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Tabel 5.2 : Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi ( Orang) Presentase (%)

61,54

\jt Wy »

tertinggi a

sebanyak 1°

SR E

W

o

memiliki tingkat pendidikan diatas itu untuk lebih jelas mengena tingkat
pendidikan Koperas PNRI Kementrian Agama Bukittinggi dapat dilihat pada

Tabel 5.3.
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Tabel 5.3 : Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
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No. Tingkat Pendidikan Frekuensi ( Orang) Presentasi (%)
1 | SMA Sedergjat 20,51
2 7,69
3
4

responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga pada tabel 5.4.
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Tabel 5.4: Responden berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga
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No Jumlah Tanggungan

Frekuensi ( Orang)

Presentase (%)

17,95

megetahui lamanya menjadi anggota Koperasi dapat dilihat pada tabel 5.5.
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Tabel 5.5 : Responden berdasarkan Lamanya Menjadi Anggota Koperasi PNRI
Kementrian Agama Bukittinggi

No Lamanya Menjadi Frekuensi (Orang) | Presentase (%)

Anggota Koperasi

@ty -l
st | 0 'lh.

B W N
=%
1

1

| n\" "‘

AR

Q)
@)

§

\ {0 A
5
3
8
g
8

@
>
8
3
-
=
Q
z
(!

langsung maupun tida langsung yaitu manfaat

Q
Ay
ekonomi yang langsung diter jota koperasi dalam bentuk manfaat
harga yang menguntungkan bagi anggota serta manfaat bunga yang
menguntungka anggota, sedangkan maanfaat ekonomi tidak langsung berupa nilai
Sisa Hasil Usaha yang diterima anggota. Untuk mengetahui perubahan SHU dan
rata-rata SHU yang diterima anggota perorang pertahun Koperasi dapat dilihat

pada tabel berikut ini.
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Tabel 5.6 : Ratarata SHU Yang diterima Responden Perorangan Pertahun di
Koperasi Berdasarkan SHU Y ang Diterima Tahun 2012

No | SisaHasil Usaha(Rp) Frekuens (Orang) | Persentase (%)
1 <100.000 2 5,13
2 100.000-49 2 61,54
3 500.0 0 30,77
4 > 56
Sumber : sITAS ISL4
AER )

Di ' a&l b ang diterima
Rp.100.00 0-Rp.999.000
sebanyak 1 1 30, au 5,13% dan
yang paling sedi O_Oyal orang rata-rata SHU
yang diteri t _'yé'lgu 7_8:é_f)5.

Tabel 5.7: U i an Pertahun di
erd a 3
No |Sisa KAN tase (%)
1 <100. 5,13
2 100.00 48,72
o -
3 500.000-9 0 25,64
4 >1000.000 20,51
Jumlah 9 100

Sumber : Data Olahan,2019

Dilihat dari tabel 5.7 diatas dapat dilihat bahwa SHU yang diterima

Rp.100.000-Rp.499.000 sebanyak 19 orang atau 48,72%, Rp.500.000-Rp.999.000

sebanyak 10 orang atau 25,64%, >Rp.1000.000 yaitu 8 orang atau 20,51% dan

yang paling sedikit <Rp.100.000 yaitu 2 orang atau 5,13% dengan rata-rata SHU

yang diterima pada tahun 2013 yaitu Rp.618.949.
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Tabel 5.8 . Ratarata SHU Yang diterima Responden Perorangan Pertahun di
Koperasi Berdasarkan SHU Y ang Diterima Tahun 2014

No | SisaHasil Usaha(Rp) Frekuensi (Orang) | Persentase (%)
1 <100.000 2 5,13
2 43,59
3
4 )0O.!

£

—

o

A 4
<
3
Q
L
]
3
D

<)

00-Rp.999.000

AJ

20,51% dan
yang paling rata-rata SHU

yang diteri

& Bhs e

()
B

Tabel 5.9 :

1

2 :

3 500.000-999.000

4 >1000.000
Jumlah 39 100

Sumber : Data Olahan,2019

Dilihat dari tabel 5.9 diatas dapat dilihat bahwa SHU yang diterima
Rp.100.000-Rp.499.000 sebanyak 15 orang atau 38,46%, Rp.500.000-Rp.999.000

sebanyak 13 orang atau 33,33%, >Rp.1000.000 yaitu 9 orang atau 23,08% dan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

54

yang paling sedikit <Rp.100.000 yaitu 2 orang atau 5,13% dengan rata-rata SHU
yang diterima pada tahun 2015 yaitu Rp.763.590

Tabel 5.10 : Ratarata SHU Yang diterima Responden Perorangan Pertahun di
Koperasi.Berdasarkan SHU Y ang Diterima Tahun 2016

L RS DR TRy

i I

el s

Persentase (%)
1 <100.000 513
2 100.000-499.000 13 33,33
3 500.000-999.000 13 33,33
4 >1000.000 11 28,21
Jumlah 39 100

Sumber : Data Olahan,2019
Dilihat dari tabel 5.11 diatas dapat dilihat bahwa SHU yang diterima

Rp.100.000-Rp.499.000 sebanyak 13 orang atau 33,33%, Rp.500.000-Rp.999.000
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sebanyak 13 orang atau 33,33%, >Rp.1000.000 yaitu 11 orang atau 20,51% dan
yang paling sedikit <Rp.100.000 yaitu 2 orang atau 5,13% dengan rata-rata SHU

yang diterima pada tahun 2017 yaitu Rp.811.025

Adapun diteri pada tahun 2012-
2017 d
Tabel 5. %r@gm 'S\dga) -2017
N R
Tahun SHU (Rp)
2012
2013
2014 = W=
-; - - :;—.
2015 oz IS
2016 93. |
2017 811. 7.307
)
Sumber : Dat
Dilihat dari -rata jumlah SHU
yang diterimar  tahu i ingkatan kecuali pada
tahun 2016. Jadi dapat I ikut serta dalam Koperas
PNRI Kementrian Agama Kota I anggota mendapatkan peningkatan

pendapatan dari SHU.
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5.3 Peran Koperasi Terhadap Tingkat Kesgjahteraan Anggota Koperasi PNRI
Kementrian Agama Bukittinggi

Untuk melihat peranan Koperass PNRI Kementrian Agama Bukittinggi

Tidak
(100%)

dan ketentuan yang berlaku

Sumber : Data Olahan,2019

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa anggota koperasi mendapatkan
dana sosia dari yang diberikan oleh koperasi, manfaat terhadap kesejahteraan
anggota koperasi yang dinikmati adalah 100% koperasi memberikan dana sosial.
Pencairan dana 100% tidak sulit dan tidak memakan waktu yang lama sehingga

anggota dapat terbantu jika membutuhkan dana secara tiba-tiba. 100% adanya
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kerja sama yang baik antar pengurus dan anggota koperasi. Kemudian sebagian
besar dari anggota koperasi mendapatkan beasiswa studi yang diberikan oleh

koperasi. Dan 100% peraturan yang diterapkan koperasi sesuai dengan kaidah dan

Kementri ‘ T ki meningkatkan

kesej ahteraan anggota | dengan teori - yatakan bahwa

“Organisasi : memb: mengur meningkatkan

kualitas pela . i nembe : aSyarakat dalam
v
farg

fungsi dan peran koperasi adalah:

1. Membangun dan mengembangkan potens dan kemampuan ekonomi
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosianya;

2. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan

manusia dan masyarakat.
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3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebaga dasar kekuatan dan
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya.

4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional

Jler tahun2009

dengan ju : i< : j enggL :: ] sasha Dan Moda

dalam keadaan efesien.
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BAB VI

KESIMPUKAN DAN SARAN

dalam meningkatkan kesgahteraan anggota dimana dapat dilihat bahwa

100% responden menjawab koperasi memberikan dana sosial kepada
anggota bila terjadi kemalangan. 100% responden menjawab dalam proses
pencairan dana tidak memakan waktu yang lama. Berdasarkan pendapat
responden menjawab 100% terjalin kerja sama yang baik antar pengurus

dan anggota koperasi. 84,62% responden menjawab bahwa keluarga
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mendapatkan beasiswa studi dari koperasi, 5,13% responden menjawab

kadang-kadang dan 10,52% responden menjawab tidak. Dan 100%

responden menjawab bahwa peraturan yang diterapkan koperasi sesuai
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